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DaftarIstilah 

𝐴𝑜  : Luas area perpindahan panas ( m2 ) 

𝐴𝑠  :  Luas penampang aliran sisi shell ( 𝑚2 ) 

𝐴1𝑡  : Luas penampang pada satu tube( m2 ) 

𝐵 : Baffles 

𝐶𝐿 ∶ Susunan tube 

𝐶𝑝𝑐  : Panas jenis pada air ( J/kg-K ) 

𝐶𝑝  : Panasjenispadaasamsulfat( J/kg-K ) 

𝐶𝑇𝑃 ∶ Bentuk satu lintasan tube 

𝑑𝑖  : Diameter dalam tube( m ) 

𝑑𝑜 ∶ Diameter luar tube( m ) 

𝐷𝑠 ∶ Diameter shell ( m ) 

f :Koefisiengesekan di dalamtube 

𝐹𝐶 : Faktor koreksi 

𝑖  : Koefisien konveksi di dalam tube ( 𝑊 𝑚2𝐾  ) 

𝑜  : Koefisienkonveksi di sisishell ( 𝑊 𝑚2𝐾  ) 

𝑘 : Konduktifitastermalasamsulfat ( 𝑊 𝑚𝐾  ) 

𝐾𝑐  : Konduktifitas thermal air ( W/mK ) 

𝐿 ∶ Panjang tube( m ) 

𝑀𝑐  : Laju aliran air ( kg/s ) 

𝑚  : Laju aliran asam sulfat (  𝑘𝑔 𝑠  ) 

𝑁𝑡 ∶ Jumlah tube 
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𝑁𝑇𝐶  : Jumlahtubekoreksi 

𝑁𝑢𝑖  : BilanganNusselt tube 

𝑁𝑢𝑜 : BilanganNusselt di sisishell 

OS :Over design 

Pr :BilanganPrandtl 

𝑃𝑅 ∶Pitch ratio 

𝑃𝑇 : Pitch tube 

𝑄 ∶ Energi panas yang diterima oleh air ( J/s ) 
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𝑇𝑜  : Temperature keluar pada asam sulfat ( K ) 

𝑈𝐶  : Koefisien perpindahan panas bersih ( 𝑊 𝑚2𝐾  ) 

𝑈𝑓 = Koefisien perpindahan panas didalam tube ( 𝑊 𝑚2𝐾  ) 

𝑈𝑜 ∶ Koefisien perpindahan panas didalam tube ( 𝑊 𝑚2 𝐾 ) 

𝑉𝐶  : Kecepatan rata-rata aliran dalam tube( m/s ) 

∆𝑇𝑚𝑐𝑓 ∶ Temperature rata-rata counter flow( K ) 

∆𝑇𝑚 ,𝑠𝑇 : Temperatur rata-rata shelldantube( K ) 
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∆𝑈 = Beda koefisiensi perpindahan panas( 𝑊 𝑚2𝐾  ) 

𝜌 : Massa jenis air ( kg/m3 ) 

𝜇 : Viskositasdinamik air ( Ns/m2 ) 

 𝑇𝑢𝑏𝑒 𝑝𝑎𝑠𝑠  

𝜇 : Viskositasdinamikasamsulfat (𝑁𝑠/𝑚2 ) 
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